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ABSTRACT

Each language has its own characteristics and characteristics and peculiarities
from other languages. This study aims to describe the differences in the structure
of Javanese and Arabic verbs from the adverb aspect of time. The method used in
this research is descriptive contrastive. The data of this research are verbs based
on time information in Javanese and Arabic. The data sources for this research are
textbooks and everyday conversations that are often used in Javanese. Data
collection techniques in this study used observing techniques and note-taking
techniques. The data analysis technique was carried out using the agih method,
namely choosing and determining verbs in Javanese and Arabic, then describing
their differences based on time information in terms of structure and morphological
changes. The results of the study show differences in the forms of verbs in Javanese
and Arabic based on adverbs of time. These differences are viewed in terms of
structure and morphological changes in the verbs of the two languages. In
Javanese, verbs have additional adverbs of time, namely wes (had), ijek (still), and
arep (will), but in Arabic the adverbs of time have merged with these verbs. In
Javanese the verb does not change even though the adverb of time changes, whereas
in Arabic the writing changes according to the verb that accompanies it.
Keywords: Contrastive Analysis, Javanese, Arabic

ABSTRAK
Setiap bahasa memiliki karakter dan ciri serta kekhasan tersendiri yang
membedakannya dengan bahasa lain. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
perbedaan struktur verba bahasa Jawa dan bahasa Arab dari aspek keterangan
waktu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kontrastif.
Data penelitian ini adalah verba berdasarkan keterangan waktu dalam bahasa Jawa
maupun bahasa Arab. Sumber data penelitian ini adalah buku pelajaran dan
percakapan sehari-hari yang sering digunakan dalam bahasa Jawa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan teknik catat.
Teknik analisis data dilakukan dengan metode agih yaitu memilih dan menentukan
verba pada bahasa Jawa dan bahasa Arab, kemudian mendeskripsikan wujud
perbedaannya berdasarkan keterangan waktu dari segi struktur dan perubahasan
morfologis. Hasil dari penelitian menunjukkan perbedaan bentuk verba pada bahasa
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Jawa dan bahasa Arab berdasarkan keterangan waktu. Perbedaan tersebut ditinjau
dari segi struktur dan perubahan morfologis pada verba kedua bahasa tersebut.
Dalam bahasa Jawa, verba memiliki tambahan keterangan waktu yaitu wes (telah),
ijek (masih), dan arep (akan), Namun dalam bahasa Arab keterangan waktunya
telah menyatu dengan verba tersebut. Pada bahasa Jawa verbanya tidak berubah
meski keterangan waktunya berubah, sedangkan dalam bahasa Arab tulisannya
berubah sesuai dengan verba yang menyertainya.

Kata Kunci : Analisis Kontrastif , Bahasa Jawa, Bahasa Arab

A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem lambang suara atau bunyi yang bersifat arbitrer
yang dipakai oleh semua masyarakat untuk berkomunikasi dan bekerja sama. Selain
itu Bahasa juga dapat digunakan sebagai alat untuk mentransfer ilmu pengetahuan
(Hanum et al., 2020). Bahasa adalah sebuah sistem dalam kehidupan manusia yang
berkaitan dengan keteraturan struktur tata pola yang membentuk keseluruhan
kehidupan yang bermakna dan berfungsi. Secara sistematis bahasa adalah pola-pola
yang teratur, kemudian membentuk suatu sistem tunggal dan dibentuk melalui
unsur-unsurnya (Nandang Sarip Hidayat, 2014).

Brown mengatakan bahwa bahasa adalah sebuah sistem komunikasi
manusia yang diucapkan melalui organ-organ ujaran untuk disampaikan kepada
masyarakat, dan menggunakan pemrosesan simbol-simbol vokal dengan makna
konvensional secara arbitrer (Rohman & Rosyadi, 2021). Bahasa merupakan
system komunikasi yang memiliki beberapa karakteristik. Diantara karakteristiknya
yaitu bahasa merupakan sebuah sistem, berwujud lambang, berupa suara (bunyi),
bersifat arbitrer, memiliki makna, bersifat konvensional. Selain itu bahasa juga
memiliki sifat yang unik, universal, bervariasi, dan dinamis. Bahasa juga berperan
sebagai identitas atau ciri khas bagi yang menuturkannya (Noermanzah, 2019).

Setiap bangsa memiliki bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi sesuai
dengan karakternya masing-masing. Hal ini menyebabkan pentingnya mempelajari
beberapa bahasa sebagai pendukung bahasa utama, yaitu bahasa ibu (Nurjannah &
Suhara, 2019). Bahasa Inggris adalah bahasa yang digunakan oleh sebagian besar
orang saat ini, bahkan ditetapkan sebagai bahasa internasional. Namun saat ini,

bahasa Arab juga memiliki peran penting dalam kelangsungan komunikasi antar
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bangsa (Nasier, 2020). Di Indonesia, Bahasa Arab telah menjadi tujuan utama bagi
siswa untuk bisa menguasainya, baik lisan maupun tulisan.

Setiap bahasa memiliki sistem tersendiri yang membedakannya dengan
bahasa lain. Sistem bunyi dan struktur bahasa Arab tentu saja berbeda dengan
bahasa Indonesia, begitu juga dengan bahasa Jawa. la memiliki sistem tersendiri
yang membedakannya dengan bahasa lain. Hal inilah yang menjadi salah satu
alasan mengapa bahasa Arab sulit untuk dipelajari.

Di antara perbedaan tersebut ialah pada aspek kata. Kata ialah satuan bebas
terkecil (Gani & Arsyad, 2019). Kata merupakan suatu unit dari suatu bahasa yang
memiliki arti dan terdiri dari satu atau lebih morfem (Mulyati, 2021). Bahasa Jawa
tidak jauh berbeda dengan bahasa Indonesia, pembagiannya didasarkan pada
tingkatan kata yaitu kata kerja, kata benda, kata sifat, kata keterangan, dan
sebagainya (Suharsono et al., 2023).

Berbeda dengan bahasa Arab, ia hanya memiliki tiga kategori jenis kata,
yaitu kata benda, kata kerja, dan huruf (Al Kafrawi, 2015, hal. 15). Karena masing-
masing dari ketiga jenis kata tersebut memiliki tanda dan ciri yang berbeda,
sehingga tandalah yang membedakan satu jenis kata dengan yang lainnya (Jamilah,
2020).

Dari ketiga kategori kata tersebut, penelitian ini akan terfokus pada jenis
kata kerja atau verba. Hal ini perlu karena perbedaan verba bahasa Arab dengan
verba bahasa Jawa sangat signifikan terutama dalam keterangan waktu verba
tersebut. Verba merupakan keterangan yang dipakai untuk menggambarkan suatu
kegiatan yang terjadi (Ulfah et al., 2022). Dalam bahasa arab keterangan waktu
tersebut sudah terkandung dan menyatu dalam verba.

Penelitian ini akan berkonsentrasi pada verba dari tiga kategori kata
tersebut. Hal ini diperlukan karena adanya perbedaan yang signifikan antara verba
pada bahasa Jawa dan bahasa Arab, khususnya pada keterangan waktu pada kedua
bahasa tersebut. Verba merupakan keterangan yang menjelaskan suatu kegiatan
yang terjadi (Susilawati & Sulhan, 2018). Dalam bahasa Arab, kata keterangan
waktu terkandung di dalam verba.

Dalam kajian linguistik, membandingkan beberapa unsur dalam dua bahasa

dengan mengkaji persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut dikenal
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dengan istilah analisis kontrastif (Kamsir, 2020). Penelitian ini menggunakan
pendekatan linguistik bahasa Arab untuk membandingkannya dengan bahasa Jawa.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah urutan aturan veba dalam kedua bahasa
tersebut sama atau berbeda. Perbedaan dan persamaan antara kedua bahasa tersebut
akan terlihat melalui analisis kontrastif.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh (Thoyib & Hamidah, 2018). Penelitian ini
menjelaskan interferensi fonologis bahasa Arab mahasiswa Universitas Al-Azhar
yang bukan jurusan sastra Arab. Interferensi terjadi karena faktor kesulitan
mengucapkan fonem-fonem arab yang tidak ada padanannya dalam bahasa
Indonesia.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Mirdayanti et al., 2018).
Penelitian ini mendeskripsikan pembentukan verba dalam bahasa Arab dan bahasa
Indonesia serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab. Hasil penelitian
menunjukkanpembentukan verba antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia,
diantaranya pembentukan verba dalam bahasa arab selalu berkaitan dengan waktu,
jumlah dan gendernya sehingga untuk mengungkapkan waktu, jumlah atau gender
yang berbeda dinyatakan secara gramatikal melalui perubahan verba. Sedangkan
pembentukan verba dalam bahasa Indonesia tidak berkaitan dengan waktu, jumlah
dan gendernya.

Kedua penelitian terdahulu di atas secara teori sama dengan penelitian yang
akan peneliti paparakn, hanaya saja kedua penelitian di atas mengkaji tentang
analisis kontrastif antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia. Sedangkan
penelitian ini akan mengkaji tentang analisis kontrastif antara bahasa Arab dengan
bahasa Jawa.

Untuk menahami kedua struktur bahasa tersebut bisa dilakukan komparasi
antara kedua bahasa. Berdasarkan hal inilah peneliti akan membandingkan antara
bahasa Jawa dan bahasa Arab. Fokus penelitian ini ialah bentuk verba dari segi
waktu antara bahasa Jawa dan bahasa Arab. Penelitian ini dianggap perlu dilakukan
sebagai media yang akan mempermudah para guru dalam menjelaskan materi
bahasa Arab kepada para murid, terkhusus para murid di daerah Jawa yang belum

menguasai bahasa Indonesia dengan baik.
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B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kontrastif.
Data dalam penelitian ini adalah verba menunjukkan makna keterangan waktu pada
bahasa Jawa dan bahasa Arab. Sumber data penelitian ini adalah verba Bl dan BA
yang diperoleh dari buku pelajaran, media massa, dan percakapan santri di pondok
pesantren. Verba tersebut terdapat dalam kalimat bahasa Jawa yang selanjutnya
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Data yang sudah diperoleh dibatasi sebanyak
50 verba berdasarkan kala, jumlah, dan persona. Pembatasan tersebut karena
dianggap sudah mewakili bahasa Jawa dan bahasa Arab.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik simak dan teknik catat. Teknik simak dilakukan dengan menyimak, yaitu
menyimak penggunaan verba berdasarkan keterangan waktu. Teknik simak dalam
penelitian ini menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) yaitu peneliti
tidak terlibat dalam proses pertuturan (Sudaryanto, 2003, hal. 134). Teknik catat
dilakukan dengan pencatatan pada kartu data, kemudian dilanjutkan dengan
pengklasifikasian dan pengelompokan data. Teknik analisis data menggunakan
metode agih. Metode agih yaitu metode yang menggunakan alat penentu berasal
dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2003, hal. 15). Penyajian hasil analisis
data dalam penelitian ini menggunakan metode informal. Metode informal adalah
cara memaparkan dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993, hal.
145). Metode informal digunakan untuk mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian ini, yang meliputi wujud perbedaan verba

dalam bahasa Jawa dan bahasa Arab berdasarkan keterangan waktu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan perbedaan verba berdasarkan
antara bahasa Arab dan bahasa Jawa berdasarkan keterangan waktu atau biasa
disebut kala. Perbedaan tersebut akan ditinjau dari segi strukturnya. Pada tataran
kala, dalam bahasa Jawa diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu lampau, sekarang, dan

akan datang. Pada masing-masing kala tersebut terdapat tambahan keterangan
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waktu yaitu uwes, ijek, dan arep yang selalu mendahului verba. Keterangan waktu
tersebut digunakan untuk menunjukkan kapan pekerjaan itu berlangsung.

Kala dalam bahasa Arab meliputi, fi’il madhi (lampau), fi’il mudhori’
(sekarang dan akan datang). Dalam bahasa Arab keterangan waktu langsung
ditunjukkan oleh verbanya, seperti [nashara] ‘telah menolong’, [yanshuru] ‘sedang
menolong’ dan ‘akan menolong’. Keterangan waktu masa sekarang dan masa akan
datang dalam bahasa Arab keduanya melekat pada fi il mudhori’, yaitu sama-sama
menunjukkan keterangan sedang dan akan. Hanya saja untuk menunjukkan masa
akan datang biasanya fi il mudlori’ diawali oleh huruf [sin], sehingga pada contoh
[yanshuru], jika dikehendaki makna akan datang maka mejadi [sayanshuru] ‘akan
menolong’ (Al-Imrithi, 2017, hal. 10).

Perbedaan verba berdasarkan keterangan waktu antara bahasa Jawa dan
bahasa Arab terletak pada strukturnya. Dalam bahasa Jawa, untuk membedakan
apakah verba menunjukkan makna telah, sedang, atau akan ditandai dengan kata
tambahan, dan kata tersebut terletak di depan verba dan ditulis secara terpisah.
Sedangkan dalam bahasa Arab, keterangan waktu melekat dalam verba tersebut,
sehingga tetap berbentuk satu kata tanpa adanya kata tambahan meski ada tambahan
huruf pada awal verba yang menunjukkan arti sedang dan akan, namun tetap
dengan bentuk satu kata.

Tabel 1. Perbedaan verba berdasarkan keterangan waktu
antara bahasa Jawa dan bahasa Arab

Arti dal h
Keterangan Bahasa Jawa Bahasa Arab rti dalam b.a asa
Indonesia
Fulan uwes nggepuk S 3 oy Fulan tela_h
asu memukul anjing
Abas telah
L lah) | A i i) ol JS) )
ampau (telah) bas uwes mangan roti ) s JST memakan roti
Umar uwes budal _— . Umar telah
du, JIes )
sekolah berangkat sekolah
. Fulan sedang
VLQ’ O v
Fulan ijek nggepuk asu SIS OMe @ e memukul anjing
Sekarang . . . . Abas sedang
2 e IS
(sedang) Abas ijek mangan roti s s S8 memakan rofi
Umar ijek budal ) e Umar sedang
sekolah berangkat sekolah
Mendatang ‘ Fulan akan
Ful k ST Y s ..
(akan) ulan arep nggepui asu = memukul anjing




TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian llmu Pendidikan Bahasa Arab 284
Vol.4 / No.2: 278-287, Juli 2024
ISSN : 2774-6100 (Online)

. . Abas akan
a2l e Lew
Abas arep mangan roti s s ST memakan rofi
Umar arep budal ) s de Umar akan
sekolah berangkat sekolah

Pada tabel di atas dapat dilihat perbedaan bentuk verba pada bahasa Jawa
dan bahasa Arab berdasarkan keterangan waktu dari segi strukturnya. Pada bahasa
arab selalu diawali oleh kata tambahan baik menunjukkan arti lampau, sekarang,
ataupun mendatang. Dan kata tambahan tersebut ditulis secara terpisah. Namun
pada bahasa arab kata tambahan hanya terdapat pada verba yang menunjukkan arti
sekarang dan mendatang.

Kata > Is1 =3 di atas merupakan verba bahasa Arab yang disebut sebagai

kalimat fi’il madhi. VVerba tersebut mengandung arti telah dilakukannya sebuah
pekerjaa. Meskipun tidak ada perubahan bentuk, keterangan waktu lampau melekat
di dalamnya. Kemudian untuk menunjukkan keterangan waktu sekarang, terdapat
penambahan huruf di depan verba yang melekat pada verba tersebut. Seperti pada

contoh .5 jika dikendaki keterangan waktu masa sekarang, maka diberi tambahan
huruf di depannya, yaitu huruf ya’, sehingga verba -3 berubah menjadi ., yang

memiliki arti sedang pergi. Selanjutnya untuk menunjukkan keterangan waktu masa
mendatang, verba bahasa Arab ditambahkan dua huruf yang diletakkan diawal

verba. Seperti pada contoh Jst.. yang terdapat tambahan dua huruf di depan verba,

yaitu huruf sin dan ya’. Kedua huruf tersebut ditulis melekat dengan verba.

Sehingga pada data di atas, contoh s}l s ST berarti ‘Abbas akan memakan

roti’.

Kemudian dalam bahasa Jawa, untuk menunjukkan keterangan waktu pada
sebuah verba perlu adanya penambahan kata yang diletakkan di depan. Seperti pada
kalimat Fulan uwes nggepuk asu. Untuk menunjukkan keterangan waktu pada
verba nggepuk, apakah menujukkan arti lampau, sekrang, ataupun mendatang,
ditambahkan kata yang diletakkan di depan, yaitu kata uwes untuk menunjukkan
arti lampau, ijek untuk menunjukkan arti sekaranag, dan arep untuk menunjukkan

arti mendatang.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa bentuk verba bahasa Jawa dan bahasa Arab berdasarkan
keterangan waktu ditinjau dari strukturnya mempunyai perbedaan pada masing-
masing kedau bahasa tersebut. Pada tataran keterangan waktu dalam bahasa Jawa
terdapat tambahan keterangan waktu uwes (telah), ijek (sedang), dan arep (akan)
yang terletak sebelum verba, sedangkan dalam bahas Arab keterangan waktu
tersebut sudah tersimpan dalam verba yang digunakan, seperti [dharaba] ‘telah

memukul, [yadribu] ‘sedang memukul’, dan [sayadribu] ‘akan memukul’.
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